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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilaksanakan ini adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang menggunakan informasi yang diperoleh dari
sasaran penelitian yang selanjutnya disebut informan®. Penelitian ini dilakukan
dengan terjun langsung kelapangan untuk meneliti dan menggali data yang
berkaitan dengan Implementasi Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 17
Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan purposive sampling dilakukan
dengan cara menentukan pertimbangan karakteristik tertentu terhadap subjek
penelitian yang akan diteliti, terutama orang-orang yang mengetahui suatu

peristiwa tertentu dan sebagainya.?

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak Kota Banjarmasin dan Kecamatan se Kota Banjarmasin yang

'Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), him.
13-14

2Ibid, hlm. 59
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terdiri dari Kecamatan Banjarmasin Utara, Kecamatan Banjarmasin Timur,
Kecamatan Banjarmasin Selatan, Kecamatan Banjarmasin Tengah dan Kecamatan
Banjarmasin  Barat. Penentuan lokasi penelitian tersebut berdasarkan
pertimbangan bahwa kota Banjarmasin sebagai lbu Kota Provinsi Kalimantan
Selatan dan kota Banjarmasin merupakan salah satu dari 3 kota di Kalimantan
Selatan selain Kota Amuntai dan Kota Tabalong yang berada ditingkat nindya®
dalam memperoleh penghargaan Kota Layak Anak, namun kenyataannya belum
menyeluruh dan berkelanjutan dalam kebijakan, program, dan kegiatan untuk

pemenuhan hak-hak anak.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah informan dan
seluruh data yang berhubungan dengan penelitian untuk melengkapi data
penelitian. Adapun informan tersebut terdiri dari Dinas Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Kota Banjarmasin yaitu Kepala Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Banjarmasin dan Perwakilan Kecamatan
se-Kota Banjarmasin yang terdiri Sekretaris Camat Banjarmasin Utara, Camat
Banjarmasin Timur, Camat Banjarmasin Barat, Sekretaris Camat Banjarmasin
Tengah dan Camat Banjarmasin Selatan.

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah implementasi
Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 17 Tahun 2014 tentang Perlindungan

Anak di Kota Banjarmasin dan kendala-kendala yang dialami dalam

®Rizky Irmita, Kota Banjarmasin Incar Kota Layak Anak Tingkat Nindya,
www.kanalkalimantan.com/kota-banjarmasin-incar-kota-layak-anak-tingkat-nindya/, (diakses pada
23 Oktober 2019, pukul 22:04 WITA).
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mengimplementasi Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 17 Tahun 2014

tentang Perlindungan Anak di Kota Banjarmasin.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang digali dalam penelitian ini adalah:
a. Implementasi Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 17 Tahun
2014 Tentang Perlindungan Anak.
b. Kendala-kendala dalam pelaksanaan Implementasi Peraturan Daerah
Kota Banjarmasin Nomor 17 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak.
2. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek
dari mana data dapat diperoleh.* Data yang diperoleh tersebut digali dari
sumber data, yaitu:

a. Informan, yakni orang yang memberikan informasi>. Adapun informan
tersebut terdiri dari Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kota Banjarmasin yaitu Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Kota Banjarmasin dan Perwakilan Kecamatan
se-Kota Banjarmasin yang terdiri Sekretaris Camat Banjarmasin Utara,
Camat Banjarmasin Timur, Camat Banjarmasin Barat, Sekretaris Camat

Banjarmasin Tengah dan Camat Banjarmasin Selatan.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002) him. 107.

®Ibid., him. 122.
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b. Dokumen, yakni setiap bahan yang tertulis dipersiapkan karena adanya
permintaan seseorang penyelidik.® Adapun dokumen yang dimaksud
disini adalah laporan-laporan foto dokumentasi kegiatan dan laporan-
laporan seluruh data yang berhubungan dengan penelitian untuk

melengkapi data penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam menggunakan data dan informasi yang
dibutuhkan maka penulis melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan terhadap objek penelitian yang dilaksanakan secara langsung maupun
tidak langsung.” Dalam penelitian ini peneliti mengamati langsung dilapangan
untuk mengetahui implementasi peraturan daerah ini sudah diterapkan atau belum
diterapkan.
2. Wawancara
Wawancara adalah metode pengambilan data berupa percakapan dengan
maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai
pengaju/pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (iterviewee) sebagai pemberi

jawaban atas pertanyaan itu.® Dalam penelitian ini peneliti memakai wawancara

®Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 66.
"Ibid., him. 58.

®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 127.
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tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang lebih bebas,
lebih mendalam, dan menjadikan pedoman wawancara sebagai pedoman umum
dan garis-garis besarnya saja.’
3. Dokumenter

Teknik dokumenter atau disebut juga dengan teknik dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data penelitian melalui sejumlah dokumen
(informasi yang di dokumentasikan) berupa dokumen tertulis.’® Adapun
dokumenter yang dimaksud disini adalah laporan-laporan foto dokumentasi
kegiatan dan laporan-laporan seluruh data yang berhubungan dengan penelitian

untuk melengkapi data penelitian.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Yang dimaksud dengan pengolahan data di sini adalah pengolahan data
setelah data yang dicari di lapangan penelitian telah terkumpul. Pengolahan data
yang dimaksudkan untuk memudahkan proses penganalisisan data pada proses
berikutnya.’* Dalam penelitian kualitatif proses pengolahan data dapat dilakukan
dengan beberapa cara berikut:
a. Melakukan pencatatan terhadap semua data yang terkumpul baik dari

wawancara maupun dokumentasi yang relevan dalam penelitian.

*Ibid., him.133.
®Rahmadi, op. cit., him. 76 — 77.

1'Rahmadi, op. cit., him. 81.
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b. Mereduksi data sehingga tidak ada data yang overlapping.

¢. Mengelompokkan data berdasarkan tema.

d. Mengidentifikasi data dengan cara mengecek ulang kelengkapan transkip
wawancara dan catatan lapangan. Dan

e. Menggunakan data yang benar-benar valid dan relevan.

2. Analisis Data
Dalam menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, selanjutnya
digunakan teknik deskriptip kualitatif, dengan cara melakukan penelaahan
dan komprehensip terhadap hasil penelitian dengan merujuk kepada

ketentuan tentang peraturan, dan norma-norma hukum islam.

G. Prosedur Penelitian
Tahapan-tahapan penelitian yang ditempuh, sebagai berikut:
1. Tahap Pendahuluan
Pada tahap ini penulis dahulu mempelajari tentang permasalahan yang
akan diteliti. Untuk selajutnya dituangkan dalam bentuk proposal penelitian yang
kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing/penasehat dan ketua
jurusan, setelah disetujui oleh tim seleksi proposal, kemudian diseminarkan.
2. Tahapan Pengumpulan Data
Pada tahapan ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan mulai
mengurus riset, kemudian dilakukan peneliti lapangan dengan cara observasi dan
wawancara langsung kepada informan, selain itu penulis juga mengumpulkan data

semaksimal mungkin dari informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang
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diteliti, untuk tahap ini, penulis mempunyai waktu 2 bulan untuk melakukan riset
sesuai dengan surat riset yang diberikan oleh pihak Fakultas Syariah UIN Antasari
Banjarmasin.
3. Tahapan Pengelolaan Dan Analisis
Setelah semua data terkumpul dan semua sempurna kemudian dilakukan
pengolahan data secara kualitaif, dengan didasarkan ladasan teoritis melalui
pengarahan dan konsultasi dengan dosen pembimbing.
4. Tahap Penyusunan Laporan Akhir
Pada tahap ini peneliti melakukan penyempurnaan seluruh hasil yang telah
diperoleh berdasarkan sistematika buku pedoman akademik UIN Antasari
Banjarmasin untuk kesempurnaan maka dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing dan diadakan perbaikan-perbaikan yang nantinya akan berbentuk
skripsi yang siap di munagashahkan di depan tim penguji skripsi Fakultas Syariah

UIN Antasari Banjarmasin.



